PROFESIONALISME

(outline)

Topik 1 (15 menit) Uraian Pengantar

Ilustrasi: Kisah Mang Atang dan Profesor Wiranto. Sekitar 25 tahun lalu, ketika saya masih kuliah di Bandung, saya berkenalan dengan seorang montir mobil bernama Mang Atang. Mang Atang punya keahlian khusus memperbaiki mobil-mobil tua. Salah satu langganannya adalah Profesor Wiranto, gurubesar Teknik Mesin ITB, ahli motor bakar. Mesin mobil termasuk kategori motor bakar. Hubungan antara kedua profesional yang sama-sama menekuni bidang per-mesin-an ini sangat unik, kita bisa jadikan bahan pengantar pembicaraan kita tentang profesionalisme. 

Topik 2 (15 menit) Profesionalisme berbasis pengetahuan (knowledge-based) dan/atau ketrampilan (skills).

Sikap atau perilaku (behaviour) profesional selalu berbasis pengetahuan dan/atau ketrampilan. Pengetahuan dan ketrampilan profesional diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Pendidikan, pelatihan dan pengelaman ini ada yang bersifat formal, non-formal dan informal. Pendidikan formal misalnya, ada yang bergelar (degree program), ber-ijazah, ber-sertifikat, pendidikan diploma, dll. Pelatihan non-formal diselenggarakan sewaktu-waktu ada kebutuhan dan kesempatan. Pengetahuan dan ketrampilan juga bisa diperoleh secara informal, misalnya melalui proses magang atau dari pengalaman kerja. 

Topik 3 (15 menit) Profesional hidup (earn their living) dari profesinya.

Seorang profesional mencari nafkah hidupnya dengan menekuni profesinya. Seorang profesional bisa mendapatkan nafkah hidupnya dari lebih dari satu profesi, misalnya seorang dokter yang juga seorang dosen. Ketika dokter mengajar dan membimbing mahasiswa pada pagi hari, maka ia adalah dosen profesional, Kemudian ketika sore harinya ia membuka praktek, maka ia adalah dokter profesional. Orang yang kerja serabutan tidak biasa disebut profesional, demikian juga yang mengerjakan sesuatu untuk hobby atau iseng-iseng saja. 

Topik 4 (15 menit) Profesional versus amatir.

Perbedaannya hanya pada masalah apakah untuk mencari nafkah hidup atau tidak. Ambil contoh olahragawan, antara yang profesional dan yang amatir. Kalau pengetahuan dan ketrampilannya bisa saja sama-sama hebatnya, atau bahkan yang amatir bisa mengalahkan yang profesional. Contoh lain dalam bidang teknik radio dan elektronika. Buku “Radio Amateur’s Handbook” yang ditulis oleh para penggemar radio-amatir bisa lebih hebat isinya dari journal penelitian yang berisi tulisan para peneliti profesional. Walau pun demikian, umumnya profesional lebih bersungguh-sungguh menekuni pekerjaannya dibandingkan para amatir, karena mereka hidup dari situ. 

Topik 5 (15 menit) Perilaku Profesionalisme (the behavior of professionlism). 

Sekali lagi: perilaku profesional adalah perilaku yang berbasis pengetahuan dan/atau ketrampilan. Ada beberapa hal yang mendukung perilaku profesional, misalnya semangat pengorbanan dan tidak mementingkan diri sendiri (altruisme), integritas pribadi dan kehormatan, penghargaan kepada profesinya sendiri, kepakaran dan prestasi, 3C: caring, compassion and communication (baik dengan sesama profesional mau pun dengan klien, atau orang awam), kepemimpinan, tanggungjawab dan akuntabilitas. 

